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ABSTRAK  

Pada tahun 2030 Indonesia ditargetkan bebas dari AIDS yang ditandai dengan tidak 

ada lagi penularan HIV, diskriminasi terhadap ODHA, dan kematian karena AIDS. 

Salah satu strategi untuk mencapainya adalah melalui Pengorganisasian dan 

Pengembangan Masyarakat melalui Warga Peduli AIDS. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Pemantauan dan Penilaian, 

serta Perluasan dalam Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat di Warga 

Peduli AIDS Kelurahan Tawangsari Kota Tasikmalaya. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini menjelaskan strategi promosi 

kesehatan dan perubahan perilaku melalui tahapan Pengorganisasian dan 

Pengembangan Masyarakat serta menjelaskan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini juga menjelaskan aspek pengetahuan, sikap serta 

peran dari setiap tahapan tersebut. Temuan dari penelitian ini adalah 

pengelompokan terhadap faktor-faktor terpenting yang mempengaruhi setiap 

tahapan yang dapat dikelompokan kepada tiga yakni waktu, keterlibatan, serta 

bencana. Penelitian ini juga menemukan kolaborasi menjadi indikator utama 

keberhasilan tahapan Pengorganisasi dan Pengembangan Masyarakat di tahapan 

perluasan. Indikator ini menambah indikator sebelumnya yang fokus kepada 

kemandirian.  

 

Kata Kunci: Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, Promosi Kesehatan 
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ABSTRACT 

 

In 2030 Indonesia is targeted to be free from AIDS which is characterized by no 

more HIV transmission, discrimination against PLWHA, and deaths due to AIDS. 

One of the strategies to achieve this is through Community Organizing and 

Development through AIDS Care Citizens. This study aims to analyze the stages of 

Planning, Implementation, Monitoring and Assessment, and Expansion in 

Community Organizing and Development at Warga Peduli AIDS in Tawangsari 

Village, Tasikmalaya City. Using a qualitative approach and case study method, 

this study explains the health promotion strategies and behavior change through 

the stages of Community Organizing and Development and explains the various 

factors that influence it. It also explains the knowledge, attitude and role aspects of 

each stage. The findings of this study are a grouping of the most important factors 

affecting each stage which can be grouped into three namely time, involvement, and 

disaster. This research also found collaboration to be the main indicator of success 

for the Community Organizing and Development stage in the expansion stage. This 

indicator adds to the previous indicator that focuses on self-reliance.  
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